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Abstrak
 

___________________________________________________________________ 
Salah satu faktor risiko penyakit diare adalah faktor lingkungan misalnya jenis sumber air bersih yang 
diperoleh, jenis sumber air untuk minum, dan kualitas bakteriologis air minum.Data dari Dinkes Kota 
Semarang, kasus diare hingga periode Juli 2023 tercatat sebanyak 21.059 kasus ditemukan dan ada total 
36.562 kasus diare dalam satu tahun penuh di Kota Semarang. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui hubungan jarak distribusi dengan kadar sisa klor di rumah pelanggan Perumda Air Minum 
Tirta Moedal Kota Semarang. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan rancangan cross sectional. 
Data diambil pada bulan November 2023 dengan data dalam penelitian ini meliputi data hasil 
pemantauan kualitas air pada Perumda Air Minum Tirta Moedal Kota Semarang bulan September 
sampai Oktober tahun 2023. Pengumpulan data menggunakan teknik dokumentasi, diolah datanya 
dengan uji statistik Kolmogorov-smirnov, dan dianalisis dengan uji Korelasi Pearson. Hasil penelitian 
menunjukkan ada hubungan negatif antara jarak distribusi dengan sisa klor, dimana semakin bertambah 
jarak sumber air ke rumah pelanggan maka kadar sisa klor akan semakin berkurang dengan nilai p=0,000 
dan nilai r = -0,320. Kesimpulan penelitian yaitu hubungan ini memiliki korelasi yang lemah, artinya ada 
faktor lain yang juga ikut mempengaruhi. 
 

Abstract 
___________________________________________________________________ 
Salah satu faktor risiko penyakit diare adalah faktor lingkungan misalnya jenis sumber air bersih yang diperoleh, 
jenis sumber air untuk minum, dan kualitas bakteriologis air minum.Data dari Dinkes Kota Semarang, kasus diare 
hingga periode Juli 2023 tercatat sebanyak 21.059 kasus ditemukan dan ada total 36.562 kasus diare dalam satu 
tahun penuh di Kota Semarang. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan jarak distribusi dengan 
kadar sisa klor di rumah pelanggan Perumda Air Minum Tirta Moedal Kota Semarang. Jenis penelitian ini adalah 
kuantitatif dengan rancangan cross sectional. Data diambil pada bulan November 2023 dengan data dalam 
penelitian ini meliputi data hasil pemantauan kualitas air pada Perumda Air Minum Tirta Moedal Kota Semarang 
bulan September sampai Oktober tahun 2023. Pengumpulan data menggunakan teknik dokumentasi, diolah datanya 
dengan uji statistik Kolmogorov-smirnov, dan dianalisis dengan uji Korelasi Pearson. Hasil penelitian menunjukkan 
ada hubungan negatif antara jarak distribusi dengan sisa klor, dimana semakin bertambah jarak sumber air ke 
rumah pelanggan maka kadar sisa klor akan semakin berkurang dengan nilai p=0,000 dan nilai r = -0,320. 
Kesimpulan penelitian yaitu hubungan ini memiliki korelasi yang lemah, artinya ada faktor lain yang juga ikut 
mempengaruhi. 
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PENDAHULUAN 

Pada bidang kesehatan, menipisnya air bersih di Kota Semarang menjadi salah satu pemicu 
peningkatan kasus diare di ibu kota Jawa Tengah tersebut (Sejati et al., 2015). Di Kota Semarang 
diare masuk dalam 10 besar penyakit tertinggi yang masih menjadi perhatian dari 
pemerintah.Selama periode tahun 2023, Dinas Kesehatan Kota Semarang mencatat kasus diare 
mengalami tren peningkatan selama musim kemarau (Dinkes Kota Semarang, 2022). Data dari 
Dinkes Kota Semarang, kasus diare hingga periode Juli 2023 tercatat sebanyak 21.059 kasus 
ditemukan dan ada total 36.562 kasus diare dalam satu tahun penuh di Kota Semarang (Dinkes 
Kota Semarang, 2022). 

 Salah satu faktor risiko penyakit diare adalah faktor lingkungan misalnya jenis sumber air 
bersih yang diperoleh, jenis sumber air untuk minum, dan kualitas bakteriologis air minum. 
Persyaratan air minum yang telah ditetapkan pada Peraturan Menteri Kesehatan Republik 
Indonesia No.492/Menkes/Per/IV/2010 Tentang Persyaratan Kualitas Air Minum adalah 
parameter mikrobiologi dengan indikator kandungan bakteri Escherichia coli (Permenkes RI, 2010). 
Secara umum, pengelolaan air bersih di Kota Semarang dilakukan oleh Perusahaan Umum Daerah 
(Perumda) selaku badan usaha milik daerah. 

 Pada monitoring kualitas air di pelanggan, Perumda Air Minum Tirta Moedal Semarang 
bekerjasama dengan Dinas Kesehatan Kota Semarang secara periodik melakukan sampling kualitas 
air di beberapa wilayah dan titik pelanggan Perumda Air Minum Tirta Moedal Kota Semarang. 
Rumah tangga yang menggunakan sumber air minum bersih di Kota semarang tahun 2022 
mencapai 88,13%.  Persentase rumah tangga yang memiliki akses air bersih sebesar 99,36% (Profil 
Kesehatan Kota Semarang, 2022). Secara umum pengolahan air terdiri dari 3 macam, yaitu 
pengolahan secara fisika, kimia, dan biologi (Siahaan, 2014). Pada pengolahan secara kimiawi 
terdapat penambahan bahan kimia seperti klor, tawas, dan lain-lain, biasanya untuk menyisihkan 
logam-logam berat yang terkandung dalam air (Sarwenda et al., 2022). Salah satu prinsip tersebut 
yaitu dengan pengolahan air dengan cara desinfeksi. Disinfektan yang sering sekali digunakan 
adalah senyawa klor. Senyawa ini sering dipilih karena biayanya yang murah, tidak berbau, dan 
aman (Sofia et al., 2015). 

 Hasil dari sisa pembubuhan desinfektan berupa klorin disebut sisa klor (Hakim, 2018). Sisa 
klor yang tepat merupakan salah satu aspek penting untuk menjamin air yang didapat konsumen 
merupakan air dengan kualitas yang baik. Jika keberadaan sisa klor bebas didalam jaringan 
distribusi kurang dari 0,2 mg/l maka bakteri dapat berkembang dalam air dan mengakibatkan 
waterborne diseases pada masyarakat (Soemirat, 2002). Di sisi lain jika sisa klor bebas di dalam 
jaringan distribusi lebih dari 0,5 mg/l maka akan menyebabkan bau kaporit yang tajam dan 
membahayakan kesehatan manusia jika terkonsumsi.  

Menurut Asmadi (2011), faktor yang mempengaruhi kecepatan dan keampuhan dalam proses 
klorinasi yaitu keadaan mikroorganisme, jenis dan konsentrasi desinfektan, waktu kontak dan faktor 
lingkungan termasuk diantaranya suhu, pH, dan kualitas air. Di sisi lain, menurut Desi (2018), 5 
faktor yang berhubungan dengan keberadaan sisa klorin pada jaringan distribusi air minum yaitu 
pH, kekeruhan, dan jarak distribusi. Jauhnya jarak yang ditempuh air minum dalam jaringan pipa 
Perumda Air Minum untuk sampai ke pelanggan akan berpengaruh pada kualitas air distribusi, 
karena terjadinya kontaminasi selama proses pendistribusian. Penurunan kadar sisa klor seiring 
dengan bertambahnya jarak distribusi dapat mengindikasikan berkurangnya efektivitas desinfeksi. 
Sisa klor bebas memiliki sifat yang mudah menguap, sehingga semakin jauh letak rumah pelanggan 
dari sumber air mengakibatkan waktu tempuh air yang lebih lama selama pendistribusian air, sisa 
klor akan aktif bereaksi dan jumlahnya akan menurun seiring bertambahnya jarak tempuh air 
(Ginanjarwati et al., 2018). Oleh karena itu, Perumda Air Minum Tirta Moedal Kota Semarang 
secara rutin melakukan pengawasan kualitas air salah satunya pengawasan terhadap kadar sisa klor. 
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METODE 

Jenis dan rancangan penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif dengan rancangan cross 
sectional. Lokasi yang digunakan untuk penelitian ini adalah rumah pelanggan Perumda Air 
Minum Tirta Moedal Kota Semarang. Pada penelitian kali ini variabel yang digunakan yaitu 
variabel bebas meliputi jarak distribusi dan variabel terikat meliputi kadar sisa klor. Instrumen yang 
digunakan di dalam penelitian ini adalah catatan yang didesain oleh peneliti berupa tabel kualitas 
air pelanggan Perumda Air Minum Tirta Moedal Kota Semarang. Pada penelitian ini teknik 
pengambilan sampel yang digunakan adalah total sampling dengan jumlah sample 116 pelanggan. 
Sumber data dalam penelitian ini dari data hasil pemantauan kualitas air pada pelanggan Perumda 
Air Minum Tirta Moedal Kota Semarang bulan September sampai Oktober tahun 2023. Data yang 
terkumpul diolah dan dianalisis dengan uji statistik Kolmogorov-smirnov dan uji Korelasi Pearson. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan data variabel sisa klor, diperoleh rata-rata sisa klor di rumah pelanggan 
Perumda Air Minum Tirta Moedal Kota Semarang adalah 0,33 mg/l, dengan nilai median 0,29 
mg/l, nilai terendah sisa klor 0,15 mg/l dan sisa klor tertinggi adalah 0,76 mg/l. Berdasarkan Tabel 2 
mayoritas frekuensi variabel sisa klor terletak pada interval 0,15 – 0,25 sebanyak 49 (42,10%) dan 
paling sedikit terletak pada interval 0,59 – 0,69  dan 0,70 – 0,80 dengan 1 (0,9%). 
 

Tabel 1. Nilai Mean (rata-rata), Median, Standar Deviasi, Minimal, dan Maksimal 
Variabel Mean Median Standar Deviasi Minimal Maksimal 

Sisa Klor 0,33 mg/l 0,29 mg/l 0,12 mg/l 0,15 mg/l 0,76 mg/l 
Jarak 4,00 km 3,29 km 2,67 km 0,16 km 11,43 km 
Suhu 29,22 OC 29,20 OC 1,44 OC 20,20 OC 32,80  OC 
pH 7,38 7,47 0,42 6,52 8,20 

  
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Variabel Sisa Klor 

Interval f Persentase (%) 
0,15 – 0,25 49 42,10% 
0,26 – 0,36 27 23,20% 
0,37 – 0,47 17 14,60 % 
0,48 – 0,58 21 18,10% 
0,59 – 0,69 1 0,9% 
0,70 – 0,80 1 0,9% 

          Jumlah          116 1                            100% 
 
Berdasarkan hasil penelitian pada variabel jarak di Perumda Air Minum Tirta Moedal Kota 

Semarang tahun 2023 dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Variabel Jarak 

Interval f Persentase (%) 
0,16 – 1,56 20 17,6% 
1,57 – 2,97 34 30,2% 
2,98 – 4,38 20 17,8% 
4,39 – 5,79 14 12,5% 
5,80 – 7,20 10 8,9% 
7,21 – 8,61 10 9% 
8,62 – 10,02 4 3,6% 
10,03 – 11,43 4 3,6% 
    Jumlah                   116          100% 

 
Berdasarkan data variabel jarak diperoleh hasil rata-rata jarak distribusi dari sumber air ke 

rumah pelanggan adalah 4 km dengan nilai median yaitu 3,29 km , nilai minimum 0,16 km, dan 
dengan nilai maksimum 11,43 km. Berdasarkan tabel 4.5 mayoritas frekuensi variabel jarak terletak 
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pada interval 1,57 – 2,97 sebanyak 34 (30,2%) dan paling sedikit terletak pada interval 8,62 – 10,02 
dan 10,03 – 11,43 sebanyak 4 (3,6%). Berikut hasil penelitian pada variabel suhu di Perumda Air 
Minum Tirta Moedal Kota Semarang tahun 2023: 
 
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Variabel Suhu 

Interval f Persentase (%) 
20,20 – 21,80 1 0,9% 
25,03 – 26,63 1 0,9% 
26,64 – 28,24 18 15,5% 
28,25 – 29,85 57 48,9% 
29,86 – 31,46 37 31,8% 
31,47 – 33,07 2 1,8% 

Jumlah                116    100% 
 
Berdasarkan data variabel suhu, diperoleh hasil rata-rata suhu adalah 29,22 OC dengan nilai 

median 29,20 OC, nilai minimum 20,20 OC, dan dengan nilai maksimum yaitu 32,80  OC. 
Berdasarkan Tabel 4 mayoritas frekuensi variabel suhu terletak pada interval 28,25 – 29,85 sebanyak 
57 (48,9%) dan paling sedikit terletak pada interval 20,20 – 21,80 dan 25,03 – 26,63 dengan masing-
masing 1 (0,9%). Berikut hasil penelitian pada variabel pH di Perumda Air Minum Tirta Moedal 
Kota Semarang tahun 2023: 

 
Tabel 5. Hasil Analisis Multivariat menggunakan Uji Regresi Logistik 

Interval f Persentase (%) 
6,52 – 6,73 8 7,2% 
6,74 – 6,95 19 16,5% 
6,96 – 7,17 11 9,8% 
7,18 – 7,39 13 11,4% 
7,40 – 7,61 18 15,7% 
7,62 – 7,83 34 29,4% 
7,84 – 8,05 10 8,7% 
8,06 – 8, 27 3 2,7% 

Jumlah                 116    100% 
 
 Berdasarkan data variabel pH, diperoleh hasil rata-rata pH adalah 7,38 dengan nilai median 
7,47, nilai minimum 6,52 , dan dengan nilai maksimum yaitu 8,20.  Berdasarkan tabel 5 mayoritas 
frekuensi variabel pH terletak pada interval 7,62 – 7,83 sebanyak 34 (29,4%) dan paling sedikit 
terletak pada interval 8,06 – 8, 27 sebanyak 3 (2,7%). 
 
Tabel 6. Hubungan Jarak Distribusi dengan Kadar Sisa Klor di Rumah Pelanggan Perumda Air 
Minum Tirta Moedal Kota Semarang 

 Jarak Sisa Klor 
Jarak Pearson Correlation 

Sig. (2-tailed) 
N 

1 
 

116 

-.320** 
.000 

116 
Sisa Klor Pearson Correlation 

Sig. (2-tailed) 
N 

-.320** 
.000 
116 

1 
 

116 
  

 Berdasarkan tabel diatas hasil uji menunjukkan bahwa ada hubungan yang bermakna antara 
jarak dengan sisa klor, karena diperoleh nilai p-value sig. 0,000<0,05 dan untuk nilai koefisien 
korelasi menunjukkan nilai korelasi negatif dengan kekuatan yang lemah antara jarak dengan sisa 
klor (r=-0,320). Uji korelasi bertanda negatif menunjukkan bahwa semakin jauh jarak rumah dengan 
sumber air maka semakin kecil kadar sisa klor pada jaringan distribusi Perumda Air Minum Tirta 
Moedal Kota Semarang. Seiring dengan koefisien determinasi (r2=10,24%) menunjukkan jarak 
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dengan sumber air berpengaruh sebesar 10,24% dalam penurunan sisa klor pada jaringan distribusi 
air Perumda Air Minum Tirta Moedal Kota Semarang. 
 

SIMPULAN 

Simpulan dari penelitian yang telah dilakukan antara lain: 1) Berdasarkan hasil pengukuran 
rata-rata sisa klor di rumah pelanggan adalah 0,33 mg/l. Menurut Permenkes RI No. 
736/Menkes/Per/VI/2010 tentang Tata Laksana Pengawasan Kualitas Air Minum telah memenuhi 
syarat karena rata-rata sisa klor > 0,2 mg/l. 2) Berdasarkan hasil pengukuran rata-rata jarak 
distribusi dari sumber air ke rumah pelanggan adalah 4 km. 3) Ada hubungan antara sisa klor 
dengan jarak distribusi karena nilai p value sig. 0,000<0,05 dengan nilai koefisien korelasi -0,320. 
Jadi, semakin jauh jarak distribusi maka sisa klor akan semakin kecil pada rumah pelanggan 
Perumda Air Minum Tirta Moedal Kota Semarang. Saran bagi 1) Instansi Perumda Air Minum 
Tirta Moedal Kota Semarang Diharapkan agar meningkatkan pengawasan jaringan perpipaan 
distribusi air kepelanggan dan diharapkan kepada pihak Perumda Air Minum Tirta Moedal Kota 
Semarang agar dapat meningkatkan pengawasan dalam pendosisan klorin. 2) Bagi institusi 
pendidikan Universitas Negeri Semarang hasil penelitian ini dapat menjadi tambahan wawasan 
ilmu pengetahuan kesehatan lingkungan tentang hubungan jarak distribusi dengan kadar sisa klor di 
rumah pelanggan Perumda Air Minum. 3) Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan 
penelitian dengan menambah variabel yang lain yang belum diteliti oleh peneliti dengan menambah 
jumlah sampel pada jaringan distribusi air Perumda Air Minum.  
 
PERNYATAAN PENGGUNAAN KECERDASAN BUATAN GENERATIF 

Penulis menyatakan bahwa tidak ada kecerdasan artifisial (AI) generatif atau teknologi 
berbantuan AI yang digunakan dalam proses penulisan manuskrip ini.  
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